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ABSTRAK   

Lansia mengalami berbagai gangguan kesehatan, salah satunya adalah gangguan tidur, salah 

satu jenis gangguan tidur yang umum pada lansia adalah insomnia, ditandai dengan keluhan 

dari responden seperti kesulitan untuk tidur, sering terbangun dimalam hari, merasa tidak puas 

dengan tidurnya, dan badan terasa letih setelah bangun tidur. Oleh karena itu, diagnosis 

keperawatan yang utama adalah Gangguan pola tidur berhubungan dengan kurangnya kontrol 

tidur. Salah satu cara menangani insomnia secara non farmakologi yaitu dengan pemberian 

terapi massage kaki. Melakukan asuhan keperawatan pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur 

dengan pemberian terapi massage kaki terhadap penurunan insomnia pada lansi. Studi kasus 

terhadap 2 responden dengan pemberian intervensi massage kaki selama 6 hari. Pada responden 

I dan II didapatkan yaitu setelah diberikan intervensi pemberian terapi massage kaki, responden 

I dari insomnia sedang (skor 29) menjadi tidak insomnia (skor 19) sedangkan responden II dari 

insomnia sedang (skor 28) menjadi tidak insomnia (skor 15). Pemberian terapi massage kaki 

terbukti efektif untuk menurunkan insomnia pada lansia. 

Kata Kunci: Lansia, Insomnia, Massage Kaki. 

  

ABSTRACT   

The elderly experience various health problems, one of which is sleep disorders, one type of 

sleep disorder that is common in the elderly is insomnia, characterized by complaints from 

respondents such as difficulty falling asleep, waking up frequently at night, feeling dissatisfied 

with their sleep, and feeling tired after waking up. Therefore, the main nursing diagnosis is 

Sleep pattern disorders associated with lack of sleep control. One way to deal with insomnia 

non-pharmacologically is by providing foot massage therapy. To provide nursing care for the 

fulfillment of rest and sleep needs by providing foot massage therapy to reduce insomnia in 

lansi. Case study of 2 respondents by providing foot massage intervention for 6 days. In 

respondents I and II, it was found that after being given the intervention of foot massage 

therapy, respondent I from moderate insomnia (score 29) to no insomnia (score 19) while 

respondent II from moderate insomnia (score 28) to no insomnia (score 15). The provision of 

foot massage therapy is proven effective for reducing insomnia in the elderly. 

Keywords: Elderly, Insomnia, Foot Massage. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mrupakan kebutuhan esensial yang sangat penting bagi setiap individu di 

semua tahap kehidupan, tanpa memandang jenis kelamin, usia, etnis, maupun status sosial. 

Ketika kesehatan terganggu hingga menyebabkan seseorang jatuh sakit, kondisi ini dapat 

mengakibatkan ketidakmampuan dalam menjalani aktivitas sehari-hari, termasuk bekerja. 

Situasi tersebut sering dijadikan alasan yang wajar atas terabaikannya tanggung jawab, yang 

pada akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas (RB. Asyim & Yulianto, 2022).  

Masa lanjut usia (di atas 60 tahun) adalah fase alami dalam perjalanan hidup manusia, 

ditandai dengan penurunan bertahap dalam kemampuan jaringan tubuh untuk memperbaiki, 

meregenerasi, dan mempertahankan fungsinya secara optimal. Penurunan ini membuat lansia 

lebih rentan menglami kerusakan jaringan dan infeksi. Seiring bertambahnya usia, lansia 

secara alami menghadapi berbagai persoalan kesehatan, termasuk peninkatan risiko penyakit 

akibat penurunan fungsi tubuh, serta perubahan gaya hidup seperti pola tidur dan makan 

(Jepisa & Suci, 2022).  

Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi insomnia pada lansia tergolong 

tinggi, yaitu sekitar 67% (Zahro, 2020). Lansia memerlukan kualitas tidur yang optimal untuk 

menjaga kondisi kesehatannya. Gangguan tidur atau kurang tidur dapat menyebabkan 

penurunan kemampuan fisik (Putri, 2022). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020, populasi lanjut usia di Indonesia 

mencapai sekitar 16,07 juta orang, atau sekitar 5,59% dari keseluruhan penduduk. Pada tahun 

yang sama, Indonesia mulai memasuki era populasi menua, yang ditandai dengan persentase 

penduduk lansia yang melebihi 10%. Secara keseluruhan, jumlah lansia tercatat sebanyak 

26,82 juta jiwa (9,92%) dan diperkirakan akan meninkat hingga tiga kali lipat pada tahun 2050. 

Di Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2021, persentase lansia sudah mencapai 14,17% dari 

total jumlah penduduk. mencapai 14,17% dari total penduduk (Badan Statistik et al., 2024). 

 Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020 menunjukkan bahwa jumlah lansia di 

Indonesia mencapai 16,07 juta orang atau sekitar 5,59% dari keseluruhan penduduk. Pada 

tahun tersebut, Indonesia mulai memasuki era aging population, yang ditandai dengan 

meninkatnya proporsi lansia menjadi lebih dari 10% dari populasi total. Jumlah penduduk 

lansia tahun 2020 tercatat sebanyak 26,82 juta jiwa (9,92%) dan diperkirakan akan meninkat 
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hingga tiga kali lipat pada tahun 2050. Sementara itu, di Provinsi Jawa Tengah, proporsi lansia 

pada tahun 2021 sudah mencapai 14,17% dari total populasi (Badan Statistik et al., 2024).  

Insomnia menjadi salah satu masalah tidur yang paling umum dialami oleh kelompok 

lansia. Gangguan ini ditandai dengan kesulitan untuk mulai tidur, mempertahankan tidur, atau 

sulit tidur kembali setelah terbangun, meskipun lingkungan sudah kondusif untuk beristirahat. 

Kondisi ini dapat memengaruhi fungsi tubuh dan menurunkan aktivitas di siang hari (Khairani 

et al., 2022). Lansia yang mengalami insomnia umumnya mengeluhkan kesulitan tidur, sering 

terbangun di malam hari, serta bangun lebih awal dari yang diinginkan (Arifin et al., 2021).  

Penyebab insomnia dapat berasal dari faktor internal seperti kecemasan, usia, dan 

kurangnya motivasi, maupun faktor eksternal seperti efek samping obat-obatan dan kondisi 

medis tertentu. Kekurangan tidur dapat mengganggu konsentrasi, meninkatkan risiko 

kesalahan, serta memicu emosi negatif seperti mudah marah, tidak sabar, gelisah, hingga 

depresi (National Sleep Foundation, 2020).  

Di provinsi DKI Jakarta angka kejadian insomnia dilaporkan sebanyak 5,91% lansia 

yang menderita insomnia. Wilayah Jakarta Barat memiliki prevalensi insomnia pada lansia 

tertinggi yaitu sebesar 30%, disusul Jakarta Utara sebesar 23,3%, Jakarta Pusat pada posisi 

ketiga sebesar 20%, Jakarta Selatan posisi keempat sebesar 16,7%, dan diposisi akhir Jakarta 

Timur sebesar 10%, (Riskesdas, 2018) dalam (Aprilia et al., 2022).  

Penanganan insomnia dapat dlakukan melalui dua pendekatan, yaitu secara farmakologis 

dan nonfarmakologis. Pendekatan farmakologis melibatkan pemberian obat-obatan seperti 

antihistamin, amitriptilin, tradozon, klonazepam, dan zolpidem. Sementara itu, pendekatan 

nonfarmakologis menggunakan teknik terapi alami yang dinilai lebih aman serta memiliki 

risiko efek samping yang rendah. Beberapa metode nonfarmakologis yang umum digunakan 

antara lain meditasi, aromaterapi, mandi air hangat, olahraga, dan pijat kaki (Mayangsari, 

2018). 

Pijat kaki mrupakan teknik yang dlakukan dengan memberikan tekanan pada kulit serta 

jaringan di bawahnya dengan tujuan meredakan nyeri, melemaskan otot, dan memperlancar 

sirkulasi darah. Terapi ini termasuk dalam terapi alternatif dan komplementer yang 

menggabungkan sentuhan fisik, teknik relaksasi, dan metode distraksi (Widiana et al., 

2020).Penerapan terapi ini dlakukan dengan manipulasi jaringan otot melalui tekanan, 

gosokan, dan getaran menggunakan tangan atau jari-jari (Ariani & Suryanti, 2019). 
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Penelitian yang di lakukan oleh Nissa et al. (2021) berjudul “Pengaruh Pijat Refleksi 

Kaki terhadap Gangguan Tidur pada Lansia” melibatkan 15 responden, dengan mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki (73,3%) dan berada pada rentang usia 60–74 tahun (86,7%). 

Sebelum dlakukan intervensi pijat kaki, ditemukan 6 lansia menglami insomnia ringan dan 9 

orang menglami insomnia sedang. Setelah dlakukan intervensi, jumlah lansia yang tidak 

menglami insomnia meninkat menjadi 2 orang, dan yang menglami insomnia ringan naik 

menjadi 13 orang (86,7%). 

Hasil serupa ditemukan dalam penelitian Ariani & Suryanti (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Foot Massage terhadap Kualitas Tidur pada Lansia.” Studi ini melibatkan 20 

lansia sebagai responden, yang seluruhnya menglami gangguan kualitas tidur buruk sebelum 

intervensi. Setelah dlakukan pijat kaki, 9 orang (45%) menunjukkan peninkatan kualitas tidur 

yang baik, sedangkan 11 orang (55%) masih memiliki kualitas tidur yang kurang baik. Hasil 

tersedasebut menunjukkan bahwa terapi pijat kaki memberikan dampak positif terhadap 

peninkatan kualitas tidur pada lansia. 

Penelitian lain yang mendukung pernyataan tersebut dlakukan oleh Royani et al. (2020) 

dalam studi berjudul "Pengaruh Massage Kaki terhadap Penurunan Insomnia pada Lansia." 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan rancangan One Group Pretest-

Posttest. Dari total 15 partisipan, sebelum dlakukan intervensi pijat kaki, sebanyak 12 orang 

(80%) menglami insomnia dalam kategori sedang, dan 3 orang (20%) menglami insomnia 

ringan. Setelah pemberian terapi, hasilnya menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan, 

yaitu 14 partisipan (93,3%) menglami penurunan tingkat insomnia menjadi kategori ringan, 

sementara hanya 1 partisipan (6,7%) yang masih berada pada kategori sedang. Temuan ini 

memperkuat bahwa terapi pijat kaki efektif dalam menurunkan tingkat insomnia pada lansia. 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam 

penelitian studi kasus ini adalah : "Bagaimana penerapan terapi pijat kaki (foot massage) 

dalam mengatasi insomnia pada lansia dengan masalah gangguan pola tidur?" 

Tujuan Penelitian   

1. Tujuan Umum  
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Dari studi kasus ini peneliti bertujuan untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan 

penerapan Massage kaki untuk menurunkan insomnia pada lansia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dapat memahami dalam penerapan proses keprawatan dengan mencari persamaan 

dan perbedaan penerapan massage kaki untuk menurunkan insomnia pada lansia. 

b. Mampu melakukan pengkajian keprawatan pada lansia yang menglami insomnia. 

c. Mampu menegakkan diagnosis keprawatan pada lansia yang menglami insomnia. 

d. Mampu menetapkan perencanaan keprawatan pada lansia yang menglami insomnia. 

e. Mampu melakukan Tindakan dan evaluasi keprawatan pada lansia yang menglami 

insomnia. 

f. Mengetahui sebelum dan sesudah di lakukan Tindakan massage kaki pada lansia 

yang menglami insomnia. 

Manfaat Penilitian  

Studi kasus ini, diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1. Masyarakat  

Membudayakan pengelolaan klien lansia dalam upaya menurunkan insomnia 

dengan terapi massage kaki. 

2. Institusi  

a. Pendidikan  

Sebagai bahan bacaan untuk menambah keluasan ilmu, dapat di gunakan sebagai 

acuan ataupun referensi dalam pembelajaran tentang pentingnya tindakan terapi 

massage kaki terhadap menurunkan insomnia pada lansia. 

b. Kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai salah satu intervensi non farmakologi 

untuk menurunkan insomnia pada lansia. 

c. Penulis  

Memperoleh pengalaman dan ilmu mengenai konsep terapi non farmakologi berupa 

tindakan Terapi pemijatan kaki berpengaruh terhadap penurunan insomnia pada 

lansia. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode studi perbandingan dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari persamaan dan perbedaan pada dua 

pasien yang diberi terapi pemijatan kaki untuk mengatasi insomnia pada lansia. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas terapi pemijatan kaki dengan 

membandingkan respon kedua pasien terhadap pengobatan tersebut, serta untuk mendapatkan 

pemahaman lebih lanjut mengenai pengaruh teknik pemijatan kaki terhadap kualitas tidur 

lansia yang menglami gangguan insomnia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1: Hasil Observasi Massage Kaki 

No  Nama  Tanggal  pre post Keterangan  

1 Ny. Y 28/04/25 29   Insomnia 

sedang  

  03/05/25  19 Tidak 

insomnia  

2 Ny. P 28/04/25 28  Insomnia 

sedang  

  03/05/25  15 Tidak 

insomnia  

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan skor yang didapat pada Ny. Y sebelum dilakukan 

massage kaki adalah : 29 (insomnia sedang), dan hasil setelah dilakukan massage kaki terjadu 

penurunan skor yaitu: 19 (tidak insomnia), sedangkan skor yang didapat pada Ny. P sebelum 

dilakukan massage kaki adalah: 28 (insomnia sedang), dan hasil setelah dilakukan massage 

kaki terjadi penurunan skor yaitu: 15 (tidak insomnia) 

Pembahasan  

1. Pengkajian keperawatan  

Pengkajian dilakukan dengan metode wawancara dan memberikan kuesioner yang 

didapatkan dari responden. pengkajian merupakan tahap awal dalam proses keperawatan 

dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan pengkajian gerontik, Pada responden I di 

dapatkan responden mengatakan sulit tidur, sering terbangun pada malam hari untuk BAK lalu 

sulit tidur kembali, merasa tidak puas pada tidurnya dan badan terasa letih setelah bangun tidur. 

Sedangkan pada responden II mengatakan sulit tidur dan merasakan tidak puas pada tidurnya. 
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Dari hasil pengkajian tersebut didapatkan persamaan data diantara kedua responden yaitu 

keluhan sulit tidur,merasa tidak puas dengan tidurnya. Selama pengkajian peneliti mengalami 

kendala dalam pengumpulan data dimana tidak terdapatnya catatan rekam medis dalam 

pengobatan maupun pemeriksaan diagnostik. Adapun fakror pendukung saat melakukan 

pengkajian yang peneliti temukan adalah kedua responden koperatif saat dilakukan pengkajian. 

2. Diagnosa Keperawatan  

Secara teori (SDKI,  2018) terdapat 3 diagnosa keperawatan yaitu gangguan pola tidur 

behubungan dengan gangguan tidur, keletihan berhubungan dengan gangguan tidur, dan 

kesiapan peningkatan tidur. Ketiga diagnosa keperawatan tersebut ditemukan pada responden 

I dan responden II. dengan gejala dan tanda mayor pada diagnosa gangguan pola tidur yaitu 

mengatakan tidak bisa tidur, sering terbangun, tidur tidak nyenyak, adanya  

perubahan pola tidur, dan kurangnya waktu istirahat. Sedangkan gejala tanda minor yaitu 

mengatakan penurunan kemampuan untuk melakukan kegiatan. Pada responden I dan II 

muncul gejala sesuai teori diatas yaitu tidak bisa tidur, sering terbangun, tidur tidak nyenyak, 

kurangnya waktu istirahat. 

3. Intervensi Keperawatan  

Intervensi keperawatan yang dilakukan pada kedua responden yaitu terapi non 

farmakologi berupa tindakan terapi massage kaki, intervensi yang peneliti susun sudah sesuai 

dengan teori yaitu diagnosa gangguan pola tidur. Intervensi untuk gangguan pola tidur yaitu 

Dukungan tidur (I.05174) yang meliputi : identifikasi faktor pengganggu tidur (fisik 

dan/psikologis), fasilitasi menghilangkan stress sebelum tidur, ajarkan teknik non 

farmakologis untuk mengatasi insomnia dengan terapi massage kaki. Intervensi yang tidak 

sesuai dengan teori yaitu terapi massage kaki, yaitu bertujuan untuk mengatasi insomnia selain 

terapi farmakologi. Terapi massage kaki dilakukan sebanyak 3 kali sehari selama 6 hari dengan 

durasi 15 menit.  

Hal ini didukung oleh penelitian Nurjamilah et al., 2024, yang menyatakan bahwa 

pemberian intervensi terapi massage kaki dapat mengatasi insomnia. Asumsi peneliti, 

intervensi pada diagnosis gangguan pola tidur yang diharapkan yaitu setelah dilakukan terapi 

massage kaki sebanyak 3 kali sehari selama 6 hari dengan durasi 15 menit, masalah pola tidur 
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pada responden I dan responden II dapat teratasi dengan kriteria hasil keluhan sulit tidur dapat 

menurun sehingga masalah tidur dapat teratasi dan responden merasa nyaman.  

4. Implementasi Keperawatan  

Implementasi keperawatan dilakukan pada kedua responden selama 6 hari hari dimulai 

tanggal 28 April – 03 Mei, implementasi dilakukan sesuai prosedur dan sesuai intervensi yang 

telah dirancang terlebih dahulu dengan mengantisipasi seluruh tanda dan gejala yang timbul 

sehingga tindakan keperawatan dapat tercapai pada asuhan keperawatan yang dilaksanakan 

dengan menerapkan komunikasi terapeutik. Implementasi yang dilakukan pada responden I 

dan responden II yaitu pemberian terapi massage kaki dilakukan pada tanggal 28 April- 03 

Mei pada pagi, siang, sore sebanyak 3 kali sehari selama 6 hari dengan durasi 15 menit . 

Implementasi yang dilakukan pada responden I dan responden II yaitu mengidentifikasi 

faktor pengganggu tidur (fisik dan/psikologis), monitor keberhasilan terapi yang sudah 

diberikan yaitu terapi non farmakologis (terapi massage kaki). Terapi massage kaki dapat 

mempelancar aliran darah ke jantung. Massage pada kaki yang diikuti dengan pijatan pada 

telapak kaki akan menstimulus dan memberi energi pada kaki dan membantu relaksasi 

sehingga membuat nyaman dan dapat mengurangi stres. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putu et al., 2020) hasil intervensi yang di 

lakukan dengan pre eksperimental one group pre test-post test yang artinya secara signifikan 

terdapat perbedaan sebelum pemberian terapi massage kaki dengan setelah pemberian terapi 

massage kaki. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemberian 

Terapi massage kaki dapat mempelancar aliran darah ke jantung. Massage pada kaki yang 

diikuti dengan pijatan pada telapak kaki akan menstimulus dan memberi energi pada kaki dan 

membantu relaksasi sehingga membuat nyaman dan dapat mengurangi stres. 

5. Evaluasi Keperawatan  

Tindakan asuhan keperawatan dilakukan dengan frekuensi 3 kali sehari selama 6 hari 

baik pada responden I dan responden II, dari evaluasi keperawatan yang telah dilakukan 

memperoleh hasil yaitu responden I mengatakan sudah tidak merasakan sulit tidur, tidak 

terbangun dimalam hari, tidur lebih nyaman dan rileks, badan tidak mudah letih setelah bangun 

tidur dengan nilai 19, sedangkan responden II mengatakan sudah tidak merasakan sulit tidur, 
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sudah mulai tidak sering terbangun dengan nilai 15, Dalam hal ini masalah gangguan pola tidur 

pada responden 1 dan responden 2 teratasi dan intervensi dihentikan.  

Hasil observasi pemberian terapi massage kaki pada responden I membuktikan adanya 

perubahan pada skala insomnia terdapat hasil penurunan skala insomnia di hari pertama 

responden I memiliki skor 29 (insomnia sedang) hari ke enam menjadi skor 19 (tidak 

insomnia), sedangkan hasil observasi pemberian terapi massage kaki pada responden II 

membuktikan adanya perubahan pada skala insomnia terdapat hasil penurunan skala insomnia 

di hari pertama responden II memiliki skor 28 (insomnia sedang), hari ke enam menjadi skor 

15 (tidak insomnia). Hal ini membuktikan bahwa pemberian terapi massage kaki efektif untuk 

menurunkan skala insomnia pada lansia. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan studi kasus tentang “Asuhan Keperawatan Gangguan Pola Tidur Dengan 

Pemberian Terapi Massage Kaki Terhadap Insomnia Pada Lansia” dapat disimpulkan :  

a. Pengkajian  

Berasarkan pengkajian yang sudah dilakukan maka didapatkan adanya persamaan data 

antara responden I dan responden II yaitu memiliki gangguan pola tidur. Sulit untuk 

memulai tidur dan sering terbangun pada malam hari merupakan keluhan utama dari 

kedua responden. 

b. Diagnosa Keperawatan  

Berdasarkan pengkajian pada responden I dan responden II ditemukan persamaan 

diagnosa keperawatan utama yaitu Gangguan pola tidur berhubungan dengan kurangnya 

kontrol tidur. 

c. Intervensi Keperawatan 

Pada kedua kasus intervensi yang sesuai dengan teori yaitu  dengan cara non farmakologi 

berupa pemberian terapi massage kaki. 

d. Implementasi Keperawatan  

Pelaksanaan tindakan keperawatan dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur  

tindakan keperawatan yaitu mengajarkan terapi massage kaki yang dilakukan 3 kali 

sehari selama 15 menit. 

e. Evaluasi Keperawatan 
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Pada responden I intervensi pemberian terapi massage kaki berhasil menurunkan skala 

insomnia dari insomnia sedang dengan skor 29 menjadi tidak insomnia dengan skor 19, 

sedangkan pada responden II intervensi pemberian terapi massage kaki berhasil 

menurunkan skala insomnia dari insomnia sedang degan skor 28 menjadi tidak insomnia 

dengan skor 15. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas ditemukannya beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan  

1. Bagi Institusi  

Diharapkan dapat dijadikan informasi untuk menambah keluasan ilmu, serta dapat 

digunakan sebagai acuan ataupun referensi dalam pembelajaran therapi non farmakologi 

tentang pengelolaan pasien lansia dalam menurunkan insomnia dengan terapi massage 

kaki. 

2. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti mendapatkan pengalaman dan ilmu mengenai pengaplikasian dalam 

konsep terapi non farmakologi berupa terapi massage kaki. 
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